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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Gangguan Rasa Nyaman Nyeri 
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Lampiran 6. Sop Relaksasi Nafas Dalam 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR RELAKSASI NAFAS DALAM 

 

        

SOP Relaksasi Nafas Dalam 

 

Nama Peneliti      : 

NIM                      : 

Indikasi Pada pasien yang mengalami nyeri, 

cemas dan terjadi ketegangan otot. 

Tujuan 1. Memberikan rasa nyaman 

2. Mengurangi nyeri 

3. Mengurangi ketegangan otot 

4. Mengurangi kecemasan 

Persiapan Pasien 1. Menjelaskan maksud dan tujuan 

tindakan yang akan dilakukan. 

2. Menjelaskan prosedur mobilisasi 

dini post operasi.  

3. Melakukan inform consent 

Persiapan Lingkungan 1. Ciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman serta kooperatif .  

2. Pasang sampiran atau sketsel 

Persiapan Alat 1. Sarung tangan 

2. Bantal 

3. Stopwacth 

Pelaksanaan Prosedur:  

1. Mengucapkan salam 

2. Identifikasi pasien menggunakan 

minimal dua identitas (nama 

lengkap, tanggal lahir dan atau 

nomor rekam medis) lalu 

menyebutkan kembali nama pasien. 

3. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah 

prosedur serta meminta persetujuan 

pasien secara lisan. 

4. Siapkan alat yang di perlukan 

5. Cuci tangan 

6. Pakai sarung tangan 

7. Tempatkan pasien di tempat tenang 

dan nyaman. 

8. Ciptakan lingkungan yang tenang 

dan tanpa gangguan dengan 

pencahayaan dan suhu ruangan yang 

nyaman. 

9. Berikan posisi yang nyaman, 

misalkan duduk bersandar atau tidur. 

10. Anjurkan rileks dan merasakan 

relaksasi. 

11. Latih melakukan teknik relaksasi 

nafas dalam: 
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a) Anjurkan tutup mata dan 

konsentrasi penuh 

b) Anjurkan melakukan inspirasi 

dengan menghirup udara melalui 

hidung secara perlahan 

c) Anjurkan melakukan ekspirasi 

dengan menghembuskan udara 

dengan cara mulut mengucu 

secara perlahan 

d) Demonstrasikan selama 4 detik, 

menahan nafas selama 2 detik, 

kemudian menghembuskan 

nafas dari mulut dengan bibir di 

bulatkan selama 8 detik. 

e) Monitor respon pasien selama 

prosedur di lakukan 

f) Rapikan alat dan pasien 

g) Lepas sarung tangan  

h) Cuci tangan 

i) Dokumentasikan 

Sikap Sikap Selama Pelaksanaan: 

1. Menunjukkan sikap sopan dan 

ramah.  

2. Menjamin privasi pasien.  

3. Bekerja dengan teliti dan hati-hati.  

4. Responsif terhadap reaksi pasien 

Dokumentasi 1. Catat tindakan yang telah 

dilakukan, tanggal, dan jam 

pelaksanaan. 

2. Catat hasil tindakan 
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Lampiran 7. Catatan Harian (Daily Log) 
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Lampiran 8. Lembar Ethical Clearance 
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Lampiran 9. Lembar Konsultasi Bimbingan 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

No. HARI/TANGGAL DOKMENTASI PENELITIAN 

1. Kamis, 13 Maret 2025 

 

2. Jumat, 14 Maret 2025 

 

3. Sabtu, 15 Maret 2025 

 

4. Senin, 17 Maret 2025 
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5. Selasa, 18 Maret 2025 

 

6. Rabu, 19 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


